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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penerimaan peserta didik baru (PPDB) di MTsN 3 Padang Pariaman
dilaksanakan melalui tahapan sistematis mulai dari pembentukan
panitia yang terstruktur, rapat koordinasi dan evaluasi, hingga
penyebaran informasi yang luas melalui berbagai media, pendaftaran
luring, seleksi berkas dan tes keagamaan, penentuan penerimaan oleh
tim berwenang, serta pendaftaran ulang dengan persyaratan dokumen
lengkap. Kemudian yang menjadi faktor penurunan penerimaan
peserta didik di MTsN 3 Padang Pariaman karena persaingan antar
madrasah yang semakin canggih dalam pendaftarannya melalui online
sedangkan di MTsN 3 Padang Pariaman balum berbasis online.

2. Pembinaan dan pengembangan peserta didik di MTsN 3 Padang
Pariaman mencakup kegiatan kurikuler, ekstrakulikuler. Pembinaan
dan Pengembangan Peserta Didik, madrasah menyeimbangkan
kegiatan kurikuler dengan integrasi Tahfiz Al-Qur'an, perencanaan
materi berbasis capaian pembelajaran, serta penerapan metode
pembelajaran interaktif dan penilaian holistik untuk memastikan
keterlibatan aktif siswa. Di sisi lain, madrasah juga sangat

mengedepankan ekstrakurikuler yang beragam, sekitar 18 jenis untuk
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mengembangkan potensi non-akademik dan karakter mulia, diperkuat
dengan kebijakan wajib partisipasi.

3. Pencatatan dan pelaporan peserta didik di MTsN 3 Padang Pariaman
dilakukan dengan kombinasi sistem digital (EMIS) dan manual untuk
merekam data pribadi, akademik, non-akademik, serta kesehatan, yang
kemudian diolah menjadi laporan internal dan eksternal, meskipun
masih menghadapi tantangan terkait akurasi data awal dan kendala
teknis infrastruktur. Secara keseluruhan, MTsN 3 Padang Pariaman
menunjukkan dedikasi yang kuat dalam mengelola peserta didik
secara menyeluruh demi mencapai tujuan pendidikan yang seimbang

dan berkualitas.

B. Saran

1. Bagi madrasah, hendaknya Madrasah harus selalu mendukung
pengelolaan peserta didik dengan memaksimalkan dan melengkapi
media serta fasilitas pembelajaran. Dengan begitu, peserta didik akan
lebih aktif, yang pada akhirnya membantu madrasah mencapai visi
dan misi yang telah ditetapkan.

2. Bagi Kepala madrasah, hendak nya mengalokasikan anggaran untuk
peningkatan infrastruktur internet yang stabil dan pasokan listrik
cadangan (UPS/genset) guna mendukung kelancaran operasional
sistem digital, terutama EMIS dan proses pelaporan. Serta dukungan

penuh untuk ekstrakurikuler dalam mendukung dan mengembangkan
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program ekstrakurikuler untuk memastikan ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai.

Bagi Wakil Kepala Bidang Kesiswaan,Hendaknya tetap meningkatkan
pengelolaan peserta didik secara efektif dalam implementasikan
pengelolaan peserta didik yang terstruktur. Dengan membangun
hubungan yang kuat antara pihak sekolah, guru, orang tua dan peserta

didik.
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